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Fragrien Drame:

Dokter Kambudja

Trisno Sumardjo

Baba' Keempot

i

(Sebelum lavar dibuka, keds-
ngaran suvara laki-laki meng-
ucapkan syair Setiawati sampai
bait kefiga. Kemudian iayar me-
nyingsing, membuka panggurig
seperti yang sudah-sudah).

<

(Kelihatan Gunawan mendekia-
masikan kalimat-kalimat syair
perikutnya):

kumau seruan ini bergema

di tiap kalbu saudaraku sebangsa
dari pulau ke pulau
dari samudero ke samudera....”

Adegan 2
Dr. Sssrdjono :

Gunawan

Dr. Scrdjono

(la terhenti waktu dilirutnya
Dokter Sardjono menginjak
ruangan bilik).

(Senyum) Sejak kagan kau
menjadi penvair, Gunawan?

. Ah, Dokter, saya cuma me-

minjam; penyairnya orany lain.
Bagus itu. Alangkah baiknya
kalau kesenian mendapat tem-
patnya yang layak dalam ina-
syarakat kita dan kaum seniman
dihargai sebagai semestinya.
Terutama kaum intelektual kita
terlalu materialistis, jiwanya nuta
terhadan alam dan keindahan
batin manusia. Itu akibat
dekadensi, dain dekadensi akibat

Gunawan
Dr. Sardjenio

Gunawan

Dr. Sardjons

Gunawan
Dr. Sardjono

Gunawan

Dr. Sexdjono
Gunawan

Dr. Sard;ono

Gunawan
Dr. Sardjono

penjajahan.

. Saya tidak mengerti itu, Dokter:
: Sayang, Gunawan. Karena jus-

tru itulah gambaran masvarakat.
Dan tidak mengertimu itu pun
gambaran masyarakat pula. ...
Tapi, ini pun kurasa kau tak me-
ngerti. Nah, Gunawan, tak ada
laporan apa-ara?

- Tidak ada, Dokter. Selama Tucn

tak ada dciam tiga hari ini, se-
muanyc di bawah pimpinan
Dokter Pratono.

- Dan Dokter Kambudja belisim

kembali?

- Belum, Dokter.
- Aku heran, mengapa ia meng-

hilang begitu saja. Kita sangat
membutuhkan tenaganya. Kau
tahu barangkali kapan ia akan
kembali?

Barangkali tak akan kemkali
buat selama-lamanya.

- He? Mengapa begitu?
. Ah, tidak apa-apa, Dokter.

(Ketawa keci'} Kata saya terlanjur.
(Melepcskan kaca matcnya,

berdiri! Adakah barang sesuatu

antara kau den Kambudja?

. (Ragu-rag} Ya..., eh..., tidak.
. Katakanlah, Gunawan. Sezudah

Santoso meninggal, sikapmu
dan sikap Setiowati agak lair
dari biasanya. Bukalah hatirsiu.
Aku akan turut gembira, jixalau
kamu yang muda-muca men-
dapat bahagian dalam peng-
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Dr. Sardjono

Gunawzn
Dr. Sardjono

Dr. Sardjono
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dan Kembuja tak ada apa-apa,
barangkali antara kau dan Se-
tiawati ada apa-apa¢

- Dari pihak saya memang ada

apa-aga.

. (Ketawa kecil) Bagus. Setia men-

derita banyak. Aku girang eng-
kau menjadi pelindungnya.
(Mengambil pena dan xacama-
tamva, lalu memasukkannya ke
dalam saku.) Aku iak mengerti,
Gunawan, mesigapa Santoso
sampci membunuh diri dengan
minum racun itu? Sovang sekali,
va, sayang sekali. Ah..., (Meng-
gelengkan kepala) mengapa
Santoso sampai membunuh diri.
Akkirnya, ia cuma pengecut be-
laka!l Tak ada gunanya darah
satria itv tertuang dalam tubuh-
nya. Dengan begitu keduanya
telch hilang diboroskan dengan
sia-sia.

: Dua nvawa, Dokter?
. Kau iupa Sumitro? An, orang

muda lekas melupakan apo
vang tak tampak di depan ma-
tanya. Aku tak lupa Guaawan.
Apalugi, aku merasa salah,
merasa berdosa.

- Tidak, Tuan tiaak bersalah.

Waktu pemindahan darah itu,
Tuar terpaksa memilih antara
maiinya Tuan Sumiiro atau ma-
iinya Santoso. Sudah nasib Tuan
begitu. semua menurut kodrat.

: Apg¢ Kau mau mengatakan

bahwa itu kemauan Tuhan? Ti-
dak! Aku tidak percaya lagi bah-
wa Tuhan mau berklase mutlak.
Dia cukup memberi kesempatan
kepada kita untuk berikhtiar, Bu-
kan maksud-Nya supaya manu-
sia tidak berikhtiar. Ya, kita buat
sebcgian besar menggenggam
nasib kita sendiri, Eisa menyusun
nasib sendiri untuk kebaikan
atau keburukan kita. Revolusi
kito membuktikan itu, bukan?
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Ds. Sardjono
Gunawain
D>, Sardjono
Gunav:sin
Dr. Surdjono

Gunawan

Dr. Saridjono

Gunawen

Dr. Sardjono

Gunawvsun

Adegan 3
Gunavan
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. Ya, dan Tuan telah berikhtiar
sebaik-baiknya. Mengapa Tuan
menyesali diri¢

. [tulah masalah yang ingin saya
rmemecahkannya

. Saya ariggap sesalan Tuan itu
sebagai pengorbanan iuan.

. Tepi, pengorbanan yang sia-
sia belakal

. Tidak sia-sia, Tuan Dokier?

. Bagaimana®
. Alkan Tuan saksikan sendiri itu

di kemudian hari.

. Aku beium mengerti maksud-

mu, Gunawan. Tapi, oku percaya
kepadamu.... Sayang, Santoso
sudah mendapat kebebasan
dari hukumannya, dan sekarang
ia mati.... Setiawati masih ber-

kabung?

. Setiap hari ia mengunjungi ma-

kam Suintoso yang merniurut ke-
mauvan Setiawati citanam di
sebelah makam Tuan Sumitro.

. ltu kemauan gaib, Gunawan!

Pun di alam baka darah mereka
merijadi satu. Darah itu kembali
ke asalnya, sepeiti juga darah
pemuda-pemuda dan rakyat
kita yang gugur itu kembali pula
<e bumi, dari mana ia berasal.
Inilah simbolik yang realistis dan
bukan mielulu simbolik.... Nah,
Gunawan, aku pergi. Sampai-
kan salamku kepada Srikandi
ita. Srikandimu!

. Terima kasih, Dokter! (Dokter

Sardjono pergi lewat kanan)

. (Kelihctan berpikir sejurus, lalu
melanghkah ke pintu kanan
seiengah menyanyi) Srikandiku
dari abed duapuluh, manakah
wajahriu yang cantik jsiita? Ma-
G

. Masuk dari kir) Saudara Gu-
nawan!

: (Berpa ing cepat, gembira) Ha,

Srikandi... eh, Dik Setial Sudah

lama saya tunggu-tungqu! Ba-
gaimana kabarriya?

. Nanti dulu...i Dokter Sardjeno
tadi ke mana?

- Pulang. Untuk mengaso. Se-
mentara waktu ia tak akan kem-
bali. *

. Kebetulan sekali kalau begitu.
(Tegas!) Saudara, saat pemba-
lasan kita segera akan tibal

. Ya¢ Katakan lekas! Siasat kito

|

Setiawati

Gunawaun

Setiawate

Gunawan

Imam Bucah

berhasil?

- Ya! Kambudja memang cda di
Jakarte seperti yang sudah kita
duga. la bekeria di rumah saki
Belanda. Saya katakan kepa-
danya bchwa kita menycingka
Santoso minum racust untuk
membunuh dizi sebab mengira
akan dihukum mati.... Oh, ya,
Dokter Sardjono juga percaya
begitu, bukan?

- Ya, ia percava betul. Kasihar,
dan sebetulnya aku merase tak

Setiawats

Setiawati
Gunawsin

Setiawati

Gunawan
Setiawats

Gunawa:n

- Setiawati

Gunawsn

Setiawatt

enak karena membohongi orang

fua Itu.
- Mengapa? It perlu untuk meng-

adili Kamhudja, bukan?

. Benar, Dik.... Ya kita menjadi

hakim sekarang.

- Jadi, saya bayangkan paca

Kambudia, seolah-olah kita tak
tahu banwa dialah yang mem-
bunuh Santoso.

: Dan dia percaya?
. Ya. Sayo katakan juga bchwa

racun itu tidak begitu kuat dan
dapat dinetralkan oleh Dokter
Sardjono setingga Santoso ke-
lum mati. Meskipun begitu, kata
saya, Santoso masih beium sa-
darkan diri dan pingsan-pingsan
saja.

- Bagus! luga kautanyakar me-

ngapa Kambudja sendiii seko-
nyong-konyong pergi?

- (Mengangqguk) Katanya, ia p&rg
itu karena takut. Sebab, kata-
nya, iika operasinya tidak
berhasil, ia ckan disangka or-
ang membunuh Santoso.

. Pintar juga jawabannya! Tidak-
lah ia bertanya untuk upa kau
ada ‘di Jakart:? |

- Mula-mula ia bertanya tentang
itu, memang curiga. lapi saya
iawab, saya mencari obat untuk
Mas San menurut nasihat Dokter
Sardjono, karena obat itu tak
ada di sini. Lalu, ia sariggup
memberikan obat serur dari ru-
mah sakit Belanda itu. Dia sen-
diri akan ke sini untuk meryun-
tik Mas San.

. (Senang) Yaa? Kapané

- Hari ini juga, jam sepuluh! (Ms-
lihat arloji tangannya). Duakelas
menit lagi! Kita lekas bertindak!
. (Mengangguk) Hanya perempu-
an sajalah yang bisa mendapai-
kan hasil szperti ini. Laki-laki tak
akan sainggup memperdayakan
Kambudija sepsrti itu!

. Apa yang disebutnya serum ity,
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ntu sebetulnya....

: Racun! Ya, tentu racun yang pa-
ling berbisa. la tak akan meng-
ambil risiko lagi. Dan kalau
bantuannya tak berhasil baik, ic
bisa mengatakan bohiwa yang
menyebabkan mati Santoso
ialah racun yang pertama yang
kausebut itu.... Bagus perhitung-
annyal Kita tentu dienggapnya
bcdoh, sebab memberi kesem-
satan sebaik itu kepadanya.
FlEvevhal.. hal!

. Sact menunggu hampir habis!
Mari berbuat!

- (Dengan giaf) Raik! Perangkap
kita sudah saya pikirkan. Perlu

Setiawati

Gunawan

Lsituk mendapat bukti. Kita tang-
kap dia nanti pada saat ia men-
jalankan kejahatannya.... Be-
gini. Nanti aku berbaring di atas
meja operasi ini. Tentu disangka
oleh Kambudis bahwa aku in:
Santeso. Dan dia akan menger-
jakan pembunuhan kedua kali-
nya. Dengan begitu kita men-
dapat bukti. Tapi kau harus
membalut dulu kepalaku, supa-
ya aku tak lekas dikenal sebagai
(Gunawan.

: Dan aku narii pura-pura me-
manggil pembantu, Hukankah
begitu sebaiknya?

. Bagus...! Tunggu dulu! (la ke-
luar, masuk kembali dengas
membawa selimut den perban)
. [Melihat arlojinya) Hampir

Setiawati

Sctiawati
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Kambudja

Setiawati

Kambudja

Setiawati

Kesmbudja
Setiawati

Adeguan 5

. Aku sanggup meno

saatnya!

. Balutleh kepaiaku, hirgga ha-

nya sebagian kecil saja dari mu-
kaku yang kelihatari. (Setelah Se-
iiawati menuruti permintaannya,
Gunawan naik ke atas meja
pembedah dan berbaring di situ.
Oieh Setiawati ditutuplah ba-
dannya sampai ke bibirnya.
Kemudian Setiawati cuduk di
kursi sambil menunggu)

(Setiowati gelisah, di dalam ia
menanti-nanti. Sebentar duduk,
sebentar berjalarn kian-kemari,
kadang-kadanyg menengok ke
pintu kanan, atau metihat arloji
tangannya. Sekonyong-konyong
tampak Kambudja di pintu kiril
la memakai jas hujan dan topi
sedernikian rupa sehingga mu-
kanya tak tampak dengan jelas.
Tangannya menjinjing kopor.)
(Perlchan-lahan mendekati

Setiawati yang duduk dengan
lerigahnya) Setial

(Terkejut, menoleh) Dokter

.Kombud]o! (Berdiri, surut bebe-
rapc langkah) Silakan duduk.

‘Mengangguk, melihat tubuh
orang di mejc pembedahan,
perlakan-lahan mengahampiri
mejy itu.) Saudara Santoso?

: Ya. Kaubawa obat serum itu?

Saya tunggu pertolonganmu,
Saudszral

ong, Setial

Baiklah, saya panggil orang
untuk membantu. (Meninggci-
kan ruangan)

([Dengan tak sebar Kambudja
membuka selimut dan baju “si
sakit”. Diambilnya sempritan
injeksi berisi racun yang telah
disediakan dgiam sakunya.,
dibawenya itu ke dada Guna-
wan.... Saat itu Gunawan ber-

gerak, terus menyverang!)

Gunawos

Adegan 6

Setiawat

Kambudja

Setiawat:

Kambudje

Setiawati
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" nilah dendamku, bangsat!

(Kambudja terperanjat! Alat in-
ieksi di tangannya direbut olen
Gunawan, dgan ia melompat dari
meja operasi)

(Setiawaii masuk dengan pistol
di tangannya. Tangan yang kiri
pertelekan pinggang)

- Bukan dendammu, Gunawan!

Tapi aku yang menuntut balas!
(Peristiwa yang tak disangka-
sangka ini menyebabkan Guna-
wan melepaskan lawannya.
Segera ia menanggalkcn balut-
annya.) Sekarang datang ajol-
mu, Dokter Kambudja! Mas San
mati olek tanganmu. Sekarang
kau mati oleh tangankuy!

(Menghina) Ha... ha... ha...
ha..., perempuan...!

(Kaki dihentakkan ke iantai,

.menggen‘ok) Diam! Kaukira pe-

rempuan hanya cakap menjaai
PMI saja¢ Aku juga biasa me-
nembak, sama pandainya de-
ngan saudara-saudaraku jantan
Indonesia!l Tahu?

(Duduk, ketawa mengejek,

-Iogok takabur) Ha... ha... ha....

Perempuan komunis!

. Dengarkan kata-kataku, Dokier

Kambudja. (Maju selangkah)
Kalau aku nanti mengusir kau
dari bumi ini, itu berarti dunia
lepas dari suatu binatang buas!
Manusia binatang seperti kau
inilah yang meracun masyarakat.
Biarpun aku sekarang juga ter-
dorong oleh binatang yang cda
dalam jiwaku untuk membkunuh
kau, tepi di samping itu aku
“Manusia Barui” Dan “Manusic
Baru” inilak yang akan meie-
nyapkan kau dari dunia! Kau
adalah elemen reaksicner da-
lam Revolusi kita. Dan tiap-tiap
tenaga reaksioner dalam ger-

Kambucija

Setiawati

Kambudja
Setiawat:

Kambudja

Setiawat:

Kambudjo
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iuangan, fua atau muda, ierpe-
iajar atau tidak, dia harus le-
nyap dari bumi Indonesia. Me-

ngerti¢!

(Bangkit, sekarang tampak

xetakutannya, surut selangkah)

(Melangkch lagi ke aren

Kambudja! Ya, tiap-tiap perin-

tang Revolusi, dia harus pergil

Apalagi kau, yong sudah terbuk-

ti membunuh seorang pahlawan

seperti Santoso. Kau harus miatil

Ayo, serukanlah: (perlahan-la-

han, mengejek! Mer-de-ka!
(Tak kuasa menjawab)

(Mengherniakkan kakinya) Mer-

de-kal

(Dengan suora menggeletar)

Mer-de-ka!
- Huh! (Sesaat kemudian pistol

di tangannya berbunyi, peluru
menembus daca Kambudja.)
. Ohh...! (Terhuyung-huyung, ce-
ngan tangannya ditekankcn ke
dada, 4endak mendekcii Setia-
wati, suaranysa terpufus-putus;
Se-ti-al '
(Menghela Setiawati) Lekas,
mari kifa pergi! (Keduc-duanya
lari ke luar)

(Dada Kambudja beriumuran
darah! Dengci sisa tenagany
berjalanlah ia dengan susah
payah dan akhirnya mericapai
meja pembedah. Di sana keku-
atannya melayang, dan ia jatus
tertiarap di bawahnya)

Tirai turun

Tamat

Madiun, 18 Mei 946

(Indonesia Nomor 12 Tahun Il Desember 1951: 57—

63)
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